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Abstrak

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu negara.
Guru sebagai ujung tombak dalam proses pendidikan memiliki peran yang sangat vital
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.Yos Sudarso adalah salah satu sekolah
katolik yang mengajarkan jenjang pendidikan mulai dari TK,SD,SMP,SMA yang
berada di batam, kepulauan riau, indonesia. Yos Sudarso bernaung di bawah Yayasan
Tunas Karya dan merupakan sekolah beragama katolik pertama yang didirikan di
batam. Pelatihan penggunaan aplikasi Capcut dan Filmora di SMA Yos Sudarso telah
memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan keterampilan teknis guru dalam
mengedit video sebagai media ajar. Dengan menguasai aplikasi ini, para guru mampu
menciptakan materi pembelajaran yang lebih menarik dan dinamis.

Kata Kunci: Pelatihan, Guru, SMA Yos Sudarso, Capcut, Filmora, Pembelajaran,
Pendidikan

Abstract

Education is one of the important aspects in the development of a country. Teachers as the
spearhead in the educational process have a very vital role in improving the quality of
education. Yos Sudarso is one of the Catholic schools that teaches education levels ranging
from kindergarten, elementary, junior high, high school located in batam, Riau Islands,
Indonesia. Yos Sudarso is under the Tunas Karya Foundation and is the first Catholic
school established in batam. Training on the use of Capcut and Filmora applications at
Yos Sudarso High School has had a significant impact in improving teachers’ technical
skills in editing videos as teaching media. By mastering these applications, teachers are
able to create more interesting and dynamic learning materials.

Keywords: Training, Teachers, Yos Sudarso High School, Capcut, Filmora, Learning,
Education

(Sankey, Birch, and Gardiner 2010). Salah

1. Pendahuluan satu kesulitan yang dihadapi guru saat ini
Pendidikan merupakan aspek penting adalah  kemampuan mereka dalam
dalam pembangunan nasional.  Guru memanfaatkan alat pengajaran secara
memainkan peran penting dalam proses kreatif dan efisien. Sistem pendidikan saat
pendidikan dan sangat penting dalam ini perlu beradaptasi dengan tuntutan
meningkatkan kualitas pendidikan. zaman modern dengan menerapkan
Meningkatnya penggunaan multimedia kurikulum baru yang dapat memanfaatkan
dalam pembelajaran juga memberikan teknologi Internet of Things untuk
kesempatan bagi siswa dengan gaya belajar memperluas kesempatan belajar.(Ngalimun
dan preferensi yang beragam. and Anita Agustina 2022). Guru di era

digital saat ini dituntut untuk memasukkan

7 Prosiding National Conference for Community Service Project (NaCosPro)
http://journal.uib.ac.id/index.php/nacospro



Volume 6 Nomor 1 Edisi Oktober 2024

teknologi ke  dalam pengalaman
pendidikan, yang  bertujuan  untuk
melibatkan siswa dan membantu mereka
dalam memahami materi. Berbagai elemen
memengaruhi  pembelajaran, termasuk
kompetensi guru, jumlah siswa, sumber
daya pembelajaran, konten kurikulum,
strategi pengajaran yang digunakan, dan
materi pembelajaran yang digunakan
selama pelajaran. (Bety, Bahtiar, and
Nuryasana 2022).

Pelatihan Guru SMA  Yos
Sudarso dalam pemanfaatan media
instruksional menggunakan Capcut dan
Filmora di SMA Yos Sudarso adalah
subjek penting dalam lanskap pendidikan
saat ini. Tujuan dari pelatihan ini adalah
untuk  meningkatkan  keterampilan
mengajar, sehingga mendorong
pertumbuhan tenaga pendidik yang mahir
dan meningkatkan kemampuan, potensi,
dan  efektivitas  mereka  secara
keseluruhan. (Yulmi Yulmi 2021).
Dengan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi, penggunaan media
pembelajaran yang inovatif menjadi
semakin  penting  dalam  proses
pembelajaran. Guru sebagai garda
terdepan dalam dunia pendidikan dituntut
untuk melek teknologi dan mampu
memanfaatkannya dalam pembelajaran.
Hal ini bertujuan untuk mencetak
generasi yang mampu  menjawab

tantangan global. (Astuti, Waluya, and
Asikin 2019).

STRUKTUR ORGANISASI |
Q SMA YOS SUDARSO i
BATAM -

Sudarso Batam
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Menggunakan  materi  pembelajaran
secara efektif selama proses
pembelajaran diyakini dapat
meningkatkan ~motivasi siswa dan
meningkatkan prestasi akademik mereka.
(Agasi, Alwi, and Maulani 2021). Oleh
karena itu, pelatihan penggunaan Capcut
dan Filmora sebagai media pembelajaran
di SMA Yos Sudarso diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah tersebut. Media pembelajaran
saat ini memegang peranan penting
dalam setiap proses pembelajaran, oleh
karena itu, guru dituntut untuk dapat
merancang dan memanfaatkan media
dalam menyampaikan materi dan proses
pembelajaran. (Srikandi et al. 2022). Saat
ini, aplikasi media sosial menawarkan
lebih dari sekadar komunikasi untuk
bertukar informasi melalui obrolan.
Mereka juga menampilkan konten visual
dalam bentuk video menarik yang dibuat
menggunakan aplikasi tertentu.(Wijaya
et al. 2023).

Pemanfaatan media teknologi
dalam hal ini dapat menginspirasi siswa
dan meningkatkan Kketerlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
(Cabrera-Solano et al. 2020). Di SMA
Yos Sudarso, pelatihan guru untuk
menggunakan CapCut dan Filmora
diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis
dan efektif. CapCut adalah aplikasi yang
digunakan untuk membuat video dengan
template yang menarik dan suara yang
mendukung produksi video. (Huizen,
Christioko, and ... 2023).

Yos Sudarso adalah salah satu sekolah
katolik yang mengajarkan jenjang
pendidikan mulai dari TK,SD,SMP,SMA
yang berada di batam, kepulauan riau,
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indonesia. Yos Sudarso bernaung di
bawah Yayasan Tunas Karya dan
merupakan sekolah beragama Kkatolik
pertama yang didirikan di batam. Yos
Sudarso sendiri dibangun pada tahun
1977 dimana bermula dari SD Karya
Dharma yang kemudian diubah namanya
menjadi SD Yos Sudarso. Oleh
karenanya, pemilihan media
pembelajaran  yang  tepat  akan
berpengaruh  terhadap  hasil  dan
efektifitas pembelajaran (Halidjah and
Salimi 2022).

Selain pelajaran, Yos Sudarso juga
memfasilitasi muridnya dengan kantin
yang  memiliki  makanan-makanan
bergizi, lab perpustakaan yang dilengkapi
dengan komputer, hingga guru dan ruang
konsultasi hingga kegiatan ekskul yang
dapat dipilih oleh murid-murid sesuai
dengan minat dan bakatnya masing-
masing. teknologi menjadi sebuah alat
bantu guru dalam mengajar peserta didik
dengan hasil yang ingin dicapai (Nento
2023). Oleh karena hal itu, yos sudarso
terkenal dengan kedisiplinannya yang
tinggi dan  dedikasinya  dalam
menjunjung etika dan nilai moral setiap
muridnya dengan pengajaran yang baik.

2. Masalah

Saat ini, banyak guru yang masih belum
memanfaatkan media ajar video dalam
proses belajar mengajar. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam
membuat media ajar video, serta
keterbatasan akses terhadap perangkat dan
aplikasi yang dibutuhkan.

Di SMA Yos Sudarso, masih banyak guru
yang menggunakan media ajar tradisional

E-ISSN: 2714-8599

seperti papan tulis dan buku teks. Hal ini
membuat proses belajar mengajar menjadi
kurang menarik dan interaktif bagi siswa.
Selain itu, siswa juga kesulitan untuk
memahami materi pelajaran dengan baik.

3. Metode

Dalam pelaksanaan pelatihan guru di
SMA Yos Sudarso, proses yang dilalui
olen penulis dapat dilihat sebagai
berikut:

MENGUNJUGI
MITRA
MELAKUKAN SESITANYA
PRESENTASI JAWAB

Mengunjugi Mitra

Tahap ini merupakan tahap pertama dimana
dilakukannya observasi dan wawancara di
lokasi mitra. Dimana dalam tahap ini
melakukan wawancara dengan guru dan
juga kepala sekolah untuk membahas
mengenai keberlangsungan pelatihan yang
akan dijalankan serta peraturan dan
ketentuan melakukan pengajaran di SMA
Yos Sudarso. Disertai juga dengan
observasi lingkungan mengajar dan kelas
serta alat-alat yang dapat digunakan untuk
mendukung keberlangsungan pelatihan.

Tahapan Presentasi & Tanya Jawab

Dalam tahap ini, penulis melakukan
pelatihan secara langsung kepada Guru
SMA Yos Sudarso dengan menggunakan
PPT dan menjelaskan materi kepada para
Guru yang langsung mempratekkan materi
dengan device masing-masing. sesuai
dengan pembelajaran hari itu.Terdapat juga
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sesi tanya jawab untuk para Guru yang
masih mengalami bingung. Kemudian juga
terdapat pembagian video pelatihan bagi
para murid untuk di tonton ulang sebagai
bahan pembelajaran.

4. Pembahasan
Pelatihan penggunaan aplikasi Capcut dan

Filmora di SMA Yos Sudarso telah
memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan keterampilan teknis guru
dalam mengedit video sebagai media ajar.
Dengan menguasai aplikasi ini, para guru
mampu menciptakan materi pembelajaran
yang lebih menarik dan dinamis. Video
pembelajaran  yang interaktif  dapat
meningkatkan minat dan perhatian siswa,
menjadikan proses belajar mengajar lebih
efektif dan menyenangkan.

Gambar 2. Pelatihan Guru
Gambar ini  penulis yang sedang
memberikan penjelasan dalam rangka
pelatihan penggunaan aplikasi editing
video, seperti Capcut dan Filmora, sebagai
alat bantu mengajar. Kegiatan ini
dilaksanakan di SMA Yos Sudarso, dengan
tujuan untuk meningkatkan keterampilan
teknis para guru dalam mengedit dan
menyajikan  video  sebagai = media
pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif. Presentasi yang disampaikan
memberikan contoh nyata bagaimana
aplikasi tersebut dapat digunakan untuk
memperkaya materi pelajaran.
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Selain meningkatkan keterampilan teknis,
pelatihan ini juga mendorong kreativitas
guru dalam  menyampaikan  materi
pelajaran. Guru dapat mengeksplorasi
berbagai metode penyampaian, seperti
video tutorial, simulasi, dan animasi, yang
dapat membantu siswa lebih mudah
memahami materi. Penggunaan video yang
menarik dan informatif tidak hanya
membuat siswa lebih tertarik, tetapi juga
meningkatkan partisipasi dan interaksi di
dalam kelas.

Gambar 3. Pelatihan Guru
Gambar ini menunjukkan situasi pelatihan
guru yang sedang berlangsung, di mana
beberapa guru terlihat aktif antusias dan
juga bertanya dalam proses pelatihan
capcut. Dalam Kkegiatan ini, para guru
dilatih untuk mengembangkan metode
evaluasi yang lebih efektif dengan
menggunakan media video sebagai alat
bantu. Proses ini memungkinkan guru
memberikan umpan balik yang konstruktif
terhadap  karya  siswa, = membantu
meningkatkan kemampuan siswa melalui
pembelajaran yang interaktif dan reflektif.

Pelatihan ini juga membantu guru dalam
mengembangkan metode evaluasi yang
efektif.  Melalui  pembuatan  video
pembelajaran, guru dapat memberikan
umpan balik konstruktif terhadap karya
siswa, membantu mereka meningkatkan
keterampilan teknis dan pemahaman
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materi. Selain itu, video pembelajaran
dapat diakses siswa kapan  saja,
memungkinkan mereka belajar sesuai
kecepatan mereka sendiri dan
meningkatkan efisiensi dalam
penyampaian materi.

5. Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

Kesimpulan dari pelatihan guru SMA
mengenai penggunaan Capcut dan Filmora
di SMA Yos Sudarso menunjukkan bahwa
integrasi teknologi video editing dalam
media ajar dapat meningkatkan daya tarik
dan efektivitas pembelajaran. Pelatihan ini
berhasil membekali  guru  dengan
keterampilan praktis dalam menciptakan
konten pembelajaran yang lebih dinamis
dan engaging.

Saran

Saran untuk ke depan adalah agar sekolah
terus mendukung peningkatan kompetensi
guru dalam teknologi pendidikan, termasuk
penyediaan workshop lanjutan dan sumber
daya yang memadai, serta evaluasi rutin
untuk memastikan media ajar Yyang
dihasilkan tetap relevan dan mendukung
pencapaian tujuan kurikulum.
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